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Efektivitas Cendawan Metarrhizium anisopliae Sorokin terhadap
Plutella xylostella Curtis dan Crocidolomia pavonana Zeller

Ljectivity of Meiarrhizivm anisopliae Sorokin Fungus on Plutella xylostella
Curtis and Crocidolomia pavonana Zeller

Tri Sunardi dan Nadrawati
Fakidias Pertanian Universitas Bengkulu
Jin. Raya Kundang Limun Bengkulu 38371.1
nadrawati@unib.ac.id

ABSTRACT

P xylostella and €. binotalis are the major insect pests on cabbage creps and it could cause harvest
loss 106 percent if no insecticides application. The objective of this research is to study effectivity of using the
tungus M. anisopliae to cortrol . xylostella and C. pavonana. The study was conducted in Rejang Lebong
District from July to Oktober 2007. Completel, randomized block design with five treatments and three replications
was set up in this research. The (reatments were t.1e concentration levels of 100, 150, and 200 g M. anisopliae,
cypermetrin insecticide 2 cc L aquadest and control. The result showed that /4. anisopliae was effective on
& xylostella and C. pavorana than contro! and not sign:ficantly with cypermetrin insecticide. Population
growthi of both species after application seemed high and correlated to plant age. Concentration levels (200 g

L") gained highest yicld (1583) g per crops cabbage.
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PENDAHULUAN

Ulat pemakan daun P, xylostella dan vlat
tantung kubis C. pavonara merupakan hama
utama pada tanaman kubis. Serangan kedua hama
ini dapat menyebabkan kuantitas dan kualitas hasil
menjadi rendah. Pada seraagan berat tanaman
tfidak akan membentuk krop sehingga panen
menjadi gagal (Kalshoven, 1981). Pengendalian
yang diterapkan petani untuk mengatasi serangan
kedua hama in: adalah dengan menggunakan
insektisida. Penggunaan insektisida yang tidak
rasional akan menimbulkan dampak yang tidak
diinginkan. Seperti timbulnys strain hama yang
resisteri. Ledakan hama sekunder, terbunuhnya
musuh alami dan pencemaran lingkungan. Untuk
mengatasi hal tersebut harus dicari komponen
teknologi pengendalian yaug relatii aman.

M. anisopliae merupakan salah satu
mikroorganisme entomopatogen yang dapat
digunakan untuk meugendalikan poputasi hama dan
aman bagi lingkungan. Beberapa penelitian tentang

cendawan M. anisopliae sudah banyak dilakukan,
diantaranya pada wereng coklat (Baehaki dan
Noviyanti, 1993); Spodoptera litura (Prayogo
dan Tengkano, 1994); Oryctes rhinoceros
(Raymond and Soper, 1987); Diaphorina citri
pada tanaman jeruk (Rahardjo et al., 2000);
penggerek batang Pionoxystes sp (Sudarsono dan
Pramono, 1998); Aphis glycine (Arianti et al.,
2000). Lebih dari 200 spesies serangga yang
tergolong dalam trjuh ordo serangga dapat
berperan sebagai inang M. anisopliae dalam
kondisi alami (Gabriel dan Riyanto, 1989). Hasil
penelitian Fitriawati (2006) cendawan M.
anisopliae dapat mematikan larva P. xylostella
83 persen dengan jumlah konidia 10'° mL" di
laberatorium. Cendawan ini bersifat patogenik
pada serangga inang dan bersifat sapropit pada
bahan organik. Pengembangbiakan cendawan
patogen serangga ini relatif mudah karena
konidianya dapat diperbanyak dalam media buatan
yang berbahan jagung atau beras (Sitepu et al.,
1988).
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Tujuan penelitian ini adalak untuk
mengevaluasi efektifitas cendawan M. anisopliae
terhadap ulat pemakan daun P. xylostella dan
ulat jantung kubis C. pavonana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di desa Mojorejo
Kecamatan Sindang Kelingi, Kabupaten Rejang
Lebong pada bulan Juli-Oktober 2007. Rancangan
yang digunakan adalah Rancangan Acak
Kelompok dengan 5 perlakuan dan 3 ulangan
dengan ukuran petak perlakuan masing-masing 3m
x 2,5m dan jarak antar petak 1m. Perlakuan
meliputi konsentrasi M. anisopliae (Ma )=100 g
L' (setara 10" konidia m L'); Ma =150 g L,
M,=200 g L''; I = insektisida cypermetrin dengan
konsentrasi 2 cc L' dan K = kontrol. Dikarenakan
ambang kendali agen hayati belum diketahui maka
aplikasi dilakukan sekali seminggu sampai 3 minggu
sebelum panen, sedangkan untuk insektisida
(dalam hal ini sebagai pembanding) dilakukan
setelah populasi ulat mencapai ambang ekonomi.

Benih kubis disemai pada bedengan dan bibit
berumur 3 minggu ditanam sebanyak satu batang
per lubang tanam dengan jarak tanam 50cm x 50cm.
Urea, TSP dan KCl diberikan saat tanam dan 27
hari setelah tanam dengan dosis masing-masing 100,
250 dan 200 kg ha' (pemupukan dilakukan sesuai
dengan kebiasan petant).

Isolat M. anisopliae diperbanyak di
laboratorium Ilmu Hama dan Penyakit Tumbuhan
dengan media beras jagung. Pembuatan suspensi
dilakukan dengan mencampur biakan cendawan
maupun insektisida dengan air, digojok dan disaring,

ditambah Tween 80 (0,01%) kemudian disemprot-
kan ke tanaman sesuai dengan perlakuan.

Pengamatan dilakukan pada tanaman
meliputi populasi ulat/larva P. xylostella dan C.

pavonana, kerusakan tanaman dan berat bersih
krop. Pengamatan dilakukan sctiap 3 hari dan 6
hari setelah perlakuan. Kerusakan tanaman yang
disebabkan P. xylostella dihitung dengan

menggunakan rumus:
P=% (nixvi) x100%
ZN

P = tingkat kerusakan tanaman; ni =
banyaknya daun pada skala ke I; vi = nilai skala

ke I; Z = nilai skala tertinggi; N = jumlah daun
séluruhnya yang diamati: v = kategori serangan
yaitu 0 = tidak ada kerusakan,1 = lnas kerusakan
> 0~ 25%, 2 = luas kerusakan >25- 50%, 5 =
luas kerusakar, >50-75% dan 4 = luas kerusakan
>75 - 100%.

Kerusakan pada krop yang disebabkan C'.
binotalis dihitung dengan membandingkan jumlah
krop yang terserang C. pavonane dengan jumlah
seluruh krop yang diamati dikali 100%. Data yang
diperoleh dianalisis dengan anava dan dilanjaikan
denzan ujit BNT 5%.

juralzh farvafrumpun
©

10 13 16 18 22 2 28 31 A
umudr tanaroan
Gambar 1. Perkembangan kepadatan iarva
F. xylostella/rumpun selama
pertumbuhan tanaman

HASIL DAN PEMBAHASAN

Perkembangan kepadatan populasi dan
kerusakan tanaman akibat serangan P. xylostella
setelan aplikasi porlakvan M. anisopliae maupun
insektisida kimiz terlihat bervariasi. Populas:
muncul sejak tanaman dipindahkan ke lapangan
dan umur tanaman 28 sarapai 34 hari seiring
dengan bertambahnya umur tanaman terjadi
peningkatan tajam baik kepadatan larva 2
xylostelia maupun kerusakan tanaman (Gambar
] dan 2). Dibanding kan dengan kontrol, perlakuan
pengendalian dengan menggunakan cendawan M.
anisopliae hanya sedikit berpengaruh terhadap
rerata komulatif kepadaran populasi (5-7) larva/
rumpun dan kerusakan tanaman akibat serangan
P, xylostella (Gambar 2), dan keadaan ini berbeda
jauh dari hasil penelitian Fitriawati (2006) di
laboratorium bahwa M. anisepliae dapat
mematikan larva P. xylostella 83%. Hal ini

kemungkinan disebabkan faktor lingkungan seperti
kelembaban dan sivar ultra violet yang kurang
mendukurig dan konsentrasi yang belum cukup
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untuk mematikan larva P xylostella. Altre dan
Vandenberg (2001); Suharto e al. (1998); Tanada
dan Kaya (1993) mengemukakar. cendawan
sntoinopatogen sangat renfan terhadap sinar ultra
violet. Menurut Suharsono dan Prayogo (2005),
viabilitas cendawan Verticillium lzcanii akan
hilang sebcsar 16% bila terpanar sinar ultra violet
selama 4 jam, dan 50% selama 8 jam.
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Gambar 2. Fhiktuasi kerusakan tanaman pada
tanaman lLubis setelah perlakuan

Hall (1980) mengemukakan keberhasilan
pengendalian hama menggunakan cendawan
entopatogen juga ditentukan oleh Konsentrasi

jumiah farvarumpun
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cendawan yang diaplikasikan. yaitu kerapatan
konidia dalam setiap mL air. Jumlah konidia
berkaitan dengan banyaknya biakan cendawan
yang dibutuhkan setiap hektar. Menurut Bachaki
dan Noviyanti (1993), untuk mengendalikan
wereng coklat dibutuhkan kerapatan konidia M.
anisopliae 10'* mL", sementara penelitian ini
menggunakan biakan setara dengan 10" mL"".
Kemungkinan lain kurang berhasilnya perlakuan
cendawan M. anisopliae dibandingkan dengan
insektisida adalah pengaruh frekuensi aplikasi dan
frekuensi aplikasi dipengaruhi oleh kondisi cuaca
seperti curah hujan. Khususnya selama 3 bulan
kegiatan penelitian ini menunjukkan curah hujan
yang tinggi (60,3) mm hari”, dan kondisi ini
menyebabkan tercucinya kcnidia yang
diaplikasikan. Prayogo dan Tengkano (2004)
mengemukakan aplikasi tiga kali berturut-turut
selama 3 hari lebih efektif mengendalikan
Spodoptera litura hingga menyebabkan kematian
86% dibandingkan aplikasi satu kali yang hanya
menimbulkan kematian 40%. Bahkan untuk
mengendalikan ulat jengkal (Ectropis bhurmitra)
pada tanaman teh diperlukan aplikasi cendawan
Beauveria bassiana maupun Paecilomises
fumosoroseus hingga 4 kali (Widayat dan Rayati,
1993a dan 1993b).

28 21 34 37 40 43 47 50 53 56 59 62

umur tanaman

Gambar 3. Perkembangan kepadatan larva C. pavonana pada tanaman

kubis setelah perlakuan
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Gambar 4. Rerata komulatif kepadatan larva dan persentase kerusakan tanaman akibat serangan 7

xylostella dan C. pavonana

Kehadiran serangga C. pavonana baru
tampak umur tanaman 28 hari dan ini disebabkan
pada umur tersebut tanaman sudah mulai
membentuk krop. Peningkatan kepadatan larva
tejadi pada semua perlakuan sampai tanaman
berumur 63 hari (Gambar 3). Rata-rata komulatif
kepadatan larva dan kerusakan tanaman oleh C.
pavonana relative tinggi (68-82%) dan
berdasarkan analisis statistik sedikit berpengaruh
dibandingkan dengan kontrol (Gambar 4).
Kepadatan larva P. xylostella dan C. pavonana
berdampak pada hasil produksi kubis. Rerata berat
bersih kubis akibat perlakuan M. anisopliae
dengan konsentrasi 100, 150 dan 200 g L' masing-
masing 701, 1270 dan 1583 gkrop™! kg krop™ dan
berdasarkan analisis statistik berbeda tidak nyata
dengan insektisida cypermetrin (1814 g kro»")
namun berbeda dibandingkan dengan kontrol.
Rendahnya berat krop kubis juga disebabkan
mobilitas dan proses ganti kulit pada serangga.
Prayogo (2006) mengemukakan tidak semua
konidia yang diaplikasikan berhasil mencapai
sasaran karena mobilitas serta adanya proses ganti
kulit pada serangga.

KESIMPULAN

Penggunaan cendawan M. anisopliae
berpotensi untuk untuk mengendalikan hama P,
xylostella dan C. binotalis Konsentrasi 200 g
L' air menunjukkan berat bersih tertinggi (1583 g

krop') dan perlu dilakukan kajian yang mendalam
dengan berbagai variasi tambahan perlakuan.
Rata-rata komuiatif kepadatan populasi ..

xylostella (5-7) dan . binotalis (9-13) larva.
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